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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana penggunaan media hasil 

perancangan bagi pembelajaran olah tubuh untuk melatih gerak dalam pengendalian 

diri. Penelitian ini bersifat eksperimen dengan memberikan perlakuan pada subjek 

penelitian dalam menggunakan media pembelajaran hasil rancangan. Perlakuan 

dilakukan dalam tiga tahap. Pertama, subjek penelitian beradaptasi dengan media 

pembelajaran (bilah) bergerak secara bebas dalam durasi 2 menit. Kedua, subjek 

penelitian melakukan improvisasi gerak secara bebas sambil memutarkan media 

pembelajaran (bilah) dalam durasi 2 menit. Ketiga, subjek penelitian melakukan 

improvisasi gerak secara bebas sambil memutarkan media pembelajaran (bilah)  

dengan kesadaran untuk mengendalikan diri selama 2 menit. Proses gerak pada 

perlakuan pertama, kedua, dan ketiga diobservasi sebagai bahan analisis. Hasil 

observasi diperdalam dengan wawancara terhadap subjek penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan, bahwa pada perlakukan pertama media pembelajaran (bilah) yang 

diputar para subjek mengenai badan, mengenai lantai, dan tali kendor secara akumulatif 

berjumlah 12 kali. Pada perlakukan kedua, bahwa media pembelajaran (bilah) yang 

diputar para subjek mengenai badan, mengenai lantai, dan tali kendor secara akumulatif 

berjumlah 20 kali, dan pada perlakukan ketiga bahwa media pembelajaran (bilah) yang 

diputar para subjek mengenai badan, mengenai lantai, dan tali kendor secara akumulatif 

berjumlah 7 kali. Hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila dalam bergerak bebas 

tidak terjkendali kemungkinan terjadi accident lebih besar (20 kali). Sedangkan apabila 

dalam bergerak terkendali maka kemungkinan terjadi accident lebih kecil (7 kali).  

 

Kata kunci: Bilah berputar, olah tubuh, pengendalian diri 
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PRAKATA 

 

Puji syukur ke hadlirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat-

Nya sehingga Laporan Akhir Penelitian Skema Penelitian Terapan dapat diselesaikan. 

Laporan Akhir penelitian ini dibuat sebagai pertanggungjawaban terhadap proses dan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Pengertiannya bahwa kerja untuk menyelesaikan 

keseluruhan proses penelitian masih dalam proses penyelesaian. 

       Atas terselenggaranya kegiatan tersebut yang telah terlaksana dengan lancar dan 

baik, kami ucapkan terima kasih yang setulus tulusnya kepada: 

1. Direktur Riset dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan 

Pengembangan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 

2. Rektor Institut Seni Indonesia Yogyakarta yang telah memberi kesempatan dan 

terhadap terlaksanya penelitian ini. 

3. Ketua LPPM Institut Seni Indonesia Yogyakarta dan seluruh staf 

4. Para mahasiswa Prodi Tari dan Pendidikan Seni Pertunjukan Fakultas Seni 

Pertunujan ISI Yogyakarta yang dikenai treatment dalam penelitian ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas kepenarian sangat penting bagi seorang penari disebabkan bahwa 

pertunjukan tari bersifat sesaat. Oleh karena itu, seorang penari harus mencurahkan 

seluruh kemampuan jiwa raganya dalam mengekspresikan keinginan tari agar 

mampu memunculkan daya pikat bagi penonton. Daya pikat akan menjadi perantara 

penonton untuk mengikuti proses pertunjukan dalam mendapatkan santapan batin. 

Berdasar hal tersebut, seorang penari diharapkan melakukan persiapan dengan 

latihan secara kontinyu sebelum karya tari dipertunjukkan. Latihan tidak hanya 

sebatas proses persiapan untuk pentas, akan tetapi bagi mereka yang belajar di 

lembaga pendidikan tari maka proses pembelajaran merupakan wahana untuk 

peningkatan instrument tubuh bagi kualitas kepenarian. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan tari diharapkan dapat memberi penguatan untuk memecahkan masalah 

kualitas kepenarian (gerak) yang terkait dengan pengendalian diri dalam bergerak. 

Pengendalian diri dalam menari diperlukan sebagai upaya agar proses penyelesaian 

koreografi dapat diselesaikan tanpa terjadi peristiwa atau accident yang tidak 

diharapkan. Apabila terjadi suatu peristiwa atau accident yang dapat mengganggu 

penyelesaian koreografi dalam suatu pertunjukan.  

Capaian kualitas kepenarian dapat diketahui pada saat penari menjadi bagian 

dalam pertunjukan tari. Pertunjukan sebagai hasil akhir suatu proses yang telah 

dilakukan dapat menunjukkan indikator capaian kualitas penari. Seorang penari akan 

menunjukkan kemampuannya pada saat berpentas. Kekurangan maupun kelebihan 

dapat teridentifikasi pada saat pertunjukan dilaksanakan. Kemampuan seorang penari 

akan teruji pada saat berpentas. Kesuksesan menyelesaikan seluruh tugas koreografi 

yang harus diselesaikan tanpa adanya peristiwa di luar dari kepentingan koreografi 

atau terjadi accident diperlukan proses dalam berlatih. Latihan olah tubuh sebagai 

aktivitas mengeksplorasi kemampuan tubuh, maka di dalamnya termuat proses 

adaptasi kemampuan otot dalam jelajah gerak. Tubuh sebagai laboratorium gerak 

dalam tari memerlukan proses adaptasi secara terus menerus agar terjadi proses 
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pembiasaan yang terkendali. Apabila proses eksplorasi tubuh tidak sejalan dengan 

kemampuan tubuh dan di luar kendali dapat berakibat adanya pemaksaan terhadap 

kondisi otot yang dapat mengakibatkan cedera otot. Oleh karena itu, diperlukan 

proses latihan terus menerus agar mahasiswa mempunyai kesadaran mengenali 

tubuhnya yang disertai pengendalian emosi atau pengendalian diri pada saat menari.  

Secara khusus penelitian tentang perancangan media pembelajaran olah tubuh 

untuk melatih gerak dalam pengendalian diri menghasilkan media pembelajaran olah 

tubuh sebagai pengembangan keilmuan seni khususnya ilmu gerak (tari). Terjadinya 

penari yang cedera pada saat berpentas mengakibatkan terganggunya struktur 

koreografi secara keseluruhan. Walaupun accident yang terjadi pada saat menari 

kadang tidak dirasakan oleh pelakunya dan pada umunya baru tersadar setelahnya, 

maka mengatisipasi agar tidak terjadi accident perlu diusahakan. Beberapa accident 

yang terjadi diantaranya terpeleset, terkena property tari, salah menumpu setelah 

melakukan loncatan, bentuk koreografi berpasangan yang menuntut kekompakan, 

keterbatasan ruang yang berakibat tubuh harus menahan agar tidak terjatuh, dan 

beberapa peristiwa yang pernah terjadi. Oleh karena itu, menjadi sangat penting 

(urgent) perancangan media pembelajaran olah tubuh ini diperlukan untuk melatih 

gerak dalam pengendalian diri. Dengan demikian, hasil perancangan media 

pembelajaran dapat diterapkan dalam pembelajaran olah tubuh. Media yang 

diharapkan dapat menjadi bagian dalam memberikan penjelasan tentang pentingnya 

bergerak dalam pengendalian diri.  

Media pembelajaran hasil rancangan diharapkan dapat diimplementasikan 

dalam latihan olah tubuh dan dapat digunakan sebagai sarana berlatih gerak dalam 

pengendalian diri. Pengendalian diri pada saat bergerak diperlukan agar dalam proses 

melakukan gerak tidak terjadi suatu kejadian yang dapat mengakibatkan cedera 

(accident). Oleh karena seorang penari menggunakan tubuhnya sebagai instrument 

ekspresi tentu saja cedera tubuh dapat berpengaruh terhadap cara ungkap yang 

memerlukan kondisi tubuh yang prima. Bagaimanapun kondisi tubuh yang pernah 

cedera memerlukan kehati-hatian dalam bergerak agar tidak terjadi hal serupa. Oleh 

karena itu, media pembelajaran olah tubuh ini diperlukan untuk menyadarkan 

pentingnya pengendalian diri dalam bergerak. Hal demikian diperlukan untuk 
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meminimalisasi kejadian cedera tubuh. Cedera tubuh yang dapat berpengaruh dalam 

proses penyelesaian struktur koreografi.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk media pembelajaran olah tubuh untuk melatih gerak dalam 

pengendalian diri? 

2. Bagaimana persepsi subjek penelitian terhadap penggunaan media 

pembelajaran pada saat latihan olah tubuh? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


